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Abstract

Physical education aims to improve health and educational goals through the development of abilities
through movement. Some of the basic techniques used in volleyball games are serve, bottom passing, top passing,
smash, and blocking. To play volleyball well, you need to be proficient in these basic techniques. Bottom passing
is one of the basic techniques, where a player attempts to pass the ball to his teammates with a specific technique.
Changing an existing game or creating a new game is called game modification. This study is a class action
research (PTK) conducted at MTsN 4 Tabalong, JI. Penghulu Rasyid No.2, Tanjung, South Kalimantan, with a
sample of 37 students in class VIII.A, consisting of 13 males and 24 females. The results showed a significant
improvement from the initial condition (pretest) to cycles | and Il. The completeness of learning outcomes
increased from 35.2% in the pretest, to 62% in the first cycle, and reached 100% in the second cycle. This data
shows that the application of the right methods and game modifications can make learning more effective and
liked by students, as well as help foster children's interest in being more active in learning.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses yang memberikan dampak pada peserta didik agar dapat beradaptasi dengan
lingkungannya dan menghasilkan perubahan yang bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan bisa
bersifat formal atau informal dan tumbuh dengan cepat bersamaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Jahrir, 2019). Peran pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia, di mana generasi muda yang
menimba ilmu saat ini dipersiapkan untuk menjadi terampil di dunia pendidikan dan mampu membawa perubahan
positif dalam kehidupan melalui pendidikan (Sabri, 2021; Ujang Rohman et al., 2022).

Pendidikan jasmani bertujuan untuk meningkatkan kemampuan seseorang melalui gerak untuk mencapai
tujuan pendidikan dan kesehatan. Tujuan pendidikan jasmani meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dibutuhkan untuk mencapainya (Setyo et al., 2018; Ulfah & Rahmah, 2017). Bola voli adalah salah satu olahraga
yang diajarkan di sekolah, olahraga itu menyenangkan karena dapat dimainkan dalam berbagai kondisi dan
memiliki berbagai jumlah pemain. Contohnya adalah permainan pasir yang dimainkan oleh dua orang dan
permainan standar yang dimainkan oleh enam pemain (Hendarta, 2022). Permainan bola voli bisa dimainkan oleh
anak-anak dan orang dewasa, dari semua kalangan. Olahraga ini dapat dilakukan di berbagai jenis lapangan seperti
pasir, rumput, atau lantai buatan, serta bisa dimainkan di luar ruangan maupun di dalam gedung (Gani et al., 2022).
Bola voli adalah salah satu permainan tim yang populer dan sering dimainkan oleh berbagai kelompok usia, mulai
dari anak-anak hingga orang dewasa (Hikmawati et al., 2023). Bola voli semakin populer karena dapat dimainkan
sebagai olahraga untuk berolahraga atau sekadar mengisi waktu luang (Risno et al., 2024).

Beberapa teknik dasar digunakan dalam permainan bola voli, seperti servis, passing bawah, passing atas,
smash, dan block. Untuk bermain bola voli dengan baik, anda harus dapat menguasai teknik-teknik dasar ini
(Girsang & Hendrawan, 2022). Passing bawah adalah usaha seorang pemain bola voli untuk mengumpankan bola
kepada rekan setimnya dengan teknik tertentu agar bola dapat dimainkan di lapangan sendiri (Hikmawati et al.,
2023). Untuk mencapai hasil terbaik dari passing bawah, anda harus memperhatikan faktor pendukung seperti
koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan. Kekuatan otot lengan adalah kemampuan seseorang untuk
memanfaatkan otot lengannya dengan maksimal dalam waktu singkat (Susanto et al., 2021). Karena gerakan
passing bawah didominasi oleh otot lengan, sangat penting untuk memiliki koordinasi gerakan yang baik. Semakin
cepat tindakan dilakukan, semakin banyak bagian yang perlu diatur (Aza Pratama, 2016). Hubungan antara
kekuatan otot lengan dan keberhasilan teknik bola voli jelas. Ini karena kekuatan otot ini mendorong bola dengan
lebih kuat, yang meningkatkan ketepatan teknik bola voli (Gani et al., 2022). Atlet tidak dapat mengharapkan
teknik bola voli yang efektif tanpa kekuatan otot lengan. Kekuatan otot lengan meningkatkan penggunaan tenaga
saat melakukan pukulan (Effendy et al., 2020; Jahrir, 2019). Saat melakukan passing bawah, tenaga yang besar
sangat bermanfaat. Selain kekuatan otot lengan, koordinasi mata dan tangan yang baik juga penting untuk
mengarahkan bola sesuai keinginan (Fatchur Rochim, 2023). Oleh karena itu, kualitas gerakan yang dihasilkan
oleh pemain bola voli tergantung pada seberapa baik mereka mengatur koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot
lengan saat melakukan passing bawah (Irawan et al., 2022).

Perubahan dari bentuk asli permainan dikenal sebagai modifikasi permainan. Ini dapat terjadi dengan
mengubah permainan yang sudah ada atau dengan membuat permainan baru (Effendy et al., 2023). Perubahan ini
dirancang untuk membantu siswa belajar, menjadikannya lebih mudah dan menarik. Permainan adalah cara yang
bagus untuk belajar dan menyenangkan (Datau et al., 2023).

Rianti, Supriyanto, dan Suwarni dalam penelitian mereka yang dikutip oleh Perina (2023) menemukan
bahwa siswa di SMA Negeri 8 Kaur masih memiliki keterampilan passing bawah yang kurang. Ini dapat terjadi
karena guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang efektif saat mengajarkan teknik passing bawah. Tujuan
pendidikan, guru, siswa, sumber daya pendidikan, dan lingkungan adalah beberapa dari banyak variabel yang
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Sulastri, 2018). Hasil yang diharapkan
dari tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan (Erliana, 2014; Setyo
et al., 2018). Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru harus kreatif dalam menyampaikan pelajaran dengan
berbagai metode agar siswa menikmatinya. Menurut Moston yang dikutip oleh Agus S. Suryobroto dalam Risno
et al. (2024) Mengajar melibatkan serangkaian interaksi berkelanjutan antara guru dan siswa, dengan tujuan
mencapai keselarasan antara niat dan kenyataan, serta mengatasi masalah yang bertentangan dengan metode
mengajar. Guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang lebih mudah digunakan (Irawan et al., 2022; Susanto et al., 2021). Modifikasi adalah metode
yang dapat digunakan. Dengan menggunakan metode modifikasi, guru dapat mengajarkan passing bawah dalam
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permainan bola voli dengan suasana yang lebih menyenangkan. Menurut wawancara dengan guru PJOK di MTsN
4 Tabalong, siswa memiliki keterampilan passing bawah yang rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
keseriusan dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini berfokus pada tindakan kelas (PTK). Model ini dipilih karena hasilnya dapat digunakan
sebagai referensi untuk memperbaiki dan menyempurnakan teknik passing bawah siswa MTsN 4 Tabalong kelas
VIII. PTK terdiri dari empat tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Setelah satu
putaran selesai, keempat tahapan ini membentuk siklus yang berulang. Studi ini dilakukan di MTsN 4 Tabalong,
yang berlokasi di JI. Penghulu Rasyid No.2, Tanjung, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Tabalong, Kalimantan
Selatan. Penelitian ini dilakukan dari Februari hingga Maret 2023, sesuai dengan jadwal mata pelajaran sekolah
selama semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas VIII MTsN 4
Tabalong pada tahun akademik 2022/2023. Satu kelas dalam penelitian ini dipilih dari populasi MTsN 4 Tabalong
untuk diobati dengan metode modifikasi pada passing bawah bola voli. Sebanyak 37 siswa kelas VIII.A, terdiri
dari 13 laki-laki dan 24 perempuan, diambil sebagai sampel. Penelitian ini mengumpulkan data melalui tes dan
observasi. Data kualitatif yang dihasilkan dari pengamatan akan dianalisis melalui analisis deskripsi kritis. Analisis
ini melibatkan menampilkan data, menghubungkannya, dan menganalisis sebab akibatnya (Sugiyono, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian tentang metode modifikasi permainan bola voli untuk meningkatkan keterampilan passing
bawah pada siswa kelas VIII MTsN 4 Tabalong Tahun Ajaran 2022/2023, yang dimulai dengan tes pra-tes, tes
siklus 1, dan tes siklus 11, digambarkan dalam tabel rekaptitulasi sebagai berikut.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Pre Test ke Siklus 1 dan Siklus 2

Pretest Siklus 1 Siklus 2
Rentang Ketera Kriteria Juml Persen Rentang Ketera Kriteria Jum Persen Rentang Ketera Kriteria Jum Persen
Nilai ngan ah tase Nilai ngan lah tase Nilai ngan lah tase
Baik Baik Baik
>80 Sekali Tuntas 1 2,7 >80 Sekali Tuntas 1 2,7 >80 Sekali Tuntas 3 8,1
75-79 Baik Tuntas 12 32,4 75-79 Baik Tuntas 12 32,4 75-79 Baik Tuntas 34 91,9
Cukup Tidak Cukup Tidak Cukup Tidak
70-74 Baik Tuntas 0 0 70-74 Baik Tuntas 0 0 074 Baik Tuntas 0 0
66-69 Cukup TTJg:; 7 18,9 66-69 Cukup TTu'ﬁtaaks 7 18,9 66-69 Cukup TTuI:ta:s 0 0
<65 Kurang TTJﬁfaks 17 45,9 <65 Kurang TTng?al; 17 45,9 <65 Kurang {:gfa'; 0 0
Jumlah 37 100 Jumlah 37 100 Jumlah 37 100
Rata-rata 66 Rata-rata 72 Rata-rata 79

Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan grafik perbandingan rata-rata peningkatan hasil belajar
keterampilan passing bawah belajar peserta didik kelas VIII MTsN 4 Tabalong dari kondisi Pretest ke Siklus 2
adalah sebagai berikut:

Peningkatan Hasil Belajar Pretest, Siklus 1 dan Siklus
2

80
75
70
65
60
55

PreTest Siklus 1 Siklus 2

Gambar 7. Perbandingan hasil belajar Pre test ke siklus 1 dan Siklus 2
Sumber : data pribadi
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Berdasarkan data pra-tindakan tentang keterampilan passing bawah dan ketuntasan hasil belajar siswa kelas
VIII MTsN 4 Tabalong pada Tahun Ajaran 2022/2023, nilai rata-rata ketuntasan belajar adalah 66. Dari jumlah
peserta didik, 13 siswa (35%) mencapai kriteria ketuntasan berdasarkan KKM 75, sementara 24 siswa (65%)
belum mencapai kriteria tersebut. Berdasarkan analisis data pra-tindakan, aspek-aspek menuju keberhasilan
pembelajaran masih kurang. Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan passing bawah
dan ketuntasan hasil belajar kelas VIII MTsN 4 Tabalong, permainan diubah. Dua siklus akan digunakan untuk
melakukan tindakan ini, dengan empat tahapan masing-masing: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi.

Menurut data dari Siklus 1 keterampilan passing bawah dan nilai ketuntasan hasil belajar siswa kelas V111
MTsN 4 Tabalong Nilai ketuntasan belajar untuk tahun akademik 2022/2023 rata-rata adalah 66. 24 siswa (65 %)
dan 13 siswa (35%) memenuhi syarat tuntas berdasarkan KKM 75.

Ada beberapa keuntungan yang dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan dalam menerapkan tindakan
I. Pertama, siswa menunjukkan ketertarikan terhadap metode baru yang diperkenalkan oleh peneliti. Ini mencakup
penjelasan dari guru dan peneliti, penerapan model inovatif dalam kegiatan pemanasan, serta adaptasi media
pembelajaran untuk mengajarkan keterampilan bola voli. Kegiatan pembelajaran ini disukai oleh siswa, sehingga
lebih mudah bagi mereka untuk mengikuti gerakan dasar yang sebelumnya dianggap monoton dan menguras
energi. Selain itu, model pembelajaran ini jarang digunakan dalam pendidikan jasmani. Selain itu, peserta didik
lebih mudah menyerap materi pelajaran, yang mendukung kelancaran proses pembelajaran. Namun demikian,
masih ada kekurangan yang membuat tindakan I tidak berhasil, yang menyebabkan hasil yang tidak memuaskan,
terutama karena waktu yang terbatas sesuai dengan kurikulum saat ini. Untuk mencapai kesempurnaan, tindakan
yang berulang-ulang dan intensif diperlukan untuk mencapai tujuan peneliti. Akibatnya, tindakan tambahan
diperlukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran.

Setelah menganalisis dan merefleksikan apa yang terjadi selama tindakan siklus I, peneliti menemukan
beberapa hal: (1) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada siklus | telah mencapai hasil yang diharapkan, (2) Proses
pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I, (3) Tes awal
digunakan untuk mengukur kemampuan awal peserta didik sebelum tindakan diberikan, (4) Model pembelajaran
yang diterapkan oleh peneliti memungkinkan keberhasilan tindakan, (5) Keberhasilan dan manfaat dari siklus |
akan dipertahankan dan ditingkatkan, serta (6) Langkah antisipatif telah disusun untuk mengatasi kekurangan yang
ditemukan pada siklus I, seperti: a) Peserta didik diminta untuk mengingat kembali gerakan keterampilan passing
bawah yang telah diajarkan, b) Peneliti memberikan penghargaan kepada peserta didik yang berhasil melakukan
passing bawah dengan benar, c) Peneliti dan kolaborator sepakat untuk melakukan perbaikan dan meninjau
kembali beberapa materi yang sudah dikuasai siswa dengan baik.

Berdasarkan data Siklus 2 mengenai keterampilan passing bawah dan ketuntasan hasil belajar siswa kelas
VIII MTsN 4 Tabalong pada Tahun Ajaran 2022/2023, nilai rata-rata ketuntasan belajar adalah 66. Seluruh peserta
didik, yaitu 37 siswa (100%), telah mencapai kriteria ketuntasan berdasarkan KKM 75, sedangkan tidak ada siswa
yang belum mencapai kriteria tersebut. Hasil pengamatan selama pelaksanaan tindakan siklus 11 menunjukkan
bahwa prestasi peserta didik telah memenuhi atau bahkan melampaui target pencapaian yang diharapkan.

Ada beberapa keuntungan yang dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan dalam menerapkan tindakan
I1. Pertama dan terpenting, setiap siswa berhasil melakukan gerakan keterampilan passing bawah dengan tepat.
Kedua, proses memberikan materi kepada siswa berjalan lancar dan berhasil berkat bantuan teman. Dengan
mengubah media pembelajaran, penguatan pembelajaran membuat siswa lebih tertarik dan senang mengikuti
pelajaran. Akibatnya, siswa lebih aktif dalam proses belajar. Namun demikian, masih ada kekurangan dalam
pelaksanaan tindakan 11, meskipun tidak begitu signifikan. Ketidakmampuan individu peserta didik dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik adalah penyebab utama dari kekurangan dan kelemahan tersebut.

Kami dan rekan kolaborator menganalisis dan merenungkan hal-hal berikut setelah melakukan tindakan
siklus kedua. Kami menemukan bahwa (1) jumlah pertemuan dan frekuensi (dua pertemuan reguler dan satu
pertemuan akhir untuk pengambilan data akhir siklus kedua) telah sesuai, karena materi yang disampaikan terfokus
pada penguatan bagi beberapa peserta didik dan penyempurnaan gerakan bagi yang lain; (2) pelaksanaan proses
pembelajaran sesuai dengan deskripsi yang diberikan; dan (3) pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan
deskripsi.

Berdasarkan hasil dari data awal atau hasil penelitian, keberhasilan ketuntasan belajar peserta didik setelah
implementasi tindakan, baik pada siklus I maupun siklus IlI, dinilai dan dilaksanakan dengan baik. Hasil
menunjukkan bahwa peserta didik kelas VIII MTsN 4 Tabalong gagal mempelajari keterampilan passing bawah
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bola voli. Permasalahan utama adalah siswa tidak terlibat dan terlibat dalam pelajaran, yang mengakibatkan tingkat
keberhasilan belajar yang lebih rendah. Akibatnya, upaya yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran diperlukan untuk mencapai keberhasilan akademik.

Penelitian tindakan tentang strategi bermain dan perubahan media pembelajaran diperlukan untuk
meningkatkan keberhasilan hasil belajar keterampilan passing bawah bola voli. Analisis teoritis dan empiris dapat
digambarkan sebagai grafik dan tabel data rata-rata ketuntasan hasil belajar dari kondisi awal, siklus I, dan siklus
I1: Ada peningkatan dalam keberhasilan ketuntasan belajar dan pencapaian indikator keberhasilan dari data yang
telah dipaparkan dari awal hingga siklus II.

Kesimpulan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VIII MTsN 4 Tabalong pada
tahun pelajaran 2022-2023 telah ditingkatkan dengan menggunakan modifikasi permainan. Ini terutama terkait
dengan pembelajaran bola voli, khususnya keterampilan passing bawah. Dari analisis yang dilakukan, terlihat
peningkatan yang signifikan dari kondisi awal (PreTest) ke siklus | dan siklus Il. Pada awalnya, tingkat ketuntasan
hasil belajar adalah 35,2% kemudian meningkat menjadi 62% pada siklus |1 dan 100% pada siklus Il. Data
penelitian juga menunjukkan peningkatan ketuntasan hasil belajar, yang menunjukkan bahwa menggunakan model
permainan yang tepat membuat pembelajaran lebih efektif dan lebih disukai oleh anak-anak. Membuat perubahan
pembelajaran yang tepat juga membantu anak-anak lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
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